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Info Artikel: Abstrak-Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi optimum dan model
Dikirim: isotherm bovine serum albumin (BSA) dalam matriks silika gel dengan pemanfaatan silika

yang bersumber dari pasir alam Takari. Penelitian ini dilakukan melalui tahapan preparasi
Revisi: sampel, ekstraksi silika (SiO,), penentuan konsentrasi optimum, dan model isotherm BSA

pada matriks silika gel yang dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penentuan
konsentasi optimum BSA dalam matriks silika gel dibuat dengan variasi konsentrasi 10, 20,

Diterim 30, 40, dan 50 mg/L pada pH dan waktu kontak optimum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi optimum adsorpsi BSA pada konsentasi 40 mg/L dengan efisiensi
Kata Kunci: adsorpsi sebesar 99,06%. Adsorpsi BSA mengikuti model isotherm Langmuir tipe 2 dengan
: nilai R? = 0,9492 dan kapasitas adsorpsinya sebesar 9,5057 mg/g. Proses adsorpsi BSA oleh
silika dalam matriks silika gel terjadi secara kimia dan monolayer.
PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat
melimpah seperti bahan alamnya. Dewasa kini telah dikembangkan berbagai teknik pengolahan
bahan alam menjadi silika (SiO2) sebagai salah satu adsorben alternatif. Sumber silika yang
banyak digunakan dari bahan alam seperti abu sekam padi, lumpur dan pasir alam [1], [2]. Melihat
potensi dan kelimpahan pasir yang sangat tinggi di Indonesia khususnya di Nusa Tenggara Timur
(Pulau Timor) maka dalam artikel ini akan dilaporkan pasir alam dari Takari pulau Timor sebagai
sumber silika. Pasir alam Takari memiliki kualitas yang sangat bagus karena memiliki tingkat
kehalusan dan kemurnian yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian Naat, et al., (2018) kadar silika
(Si02) yang telah di ekstraksi dari pasir alam Takari adalah sebesar 97,8%. Tingginya kandungan
silika dalam pasir alam Takari ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku adsorben
berbasis silika seperti silika gel [3].

Silika gel merupakan salah satu bahan dasar adsorben berbasis silika yang dihasilkan dari
penggumpalan sol natrium silikat (NaxSiOs) [4]. Silika gel memiliki beberapa karakteristik
seperti stabil pada suasana asam, memiliki pertukaran massa yang tinggi, daya tahan terhadap
panas yang besar, mudah di produksi dan sifatnya yang inert, hidrofilik, mempunyai kestabilan
termal dan mekanik yang sangat tinggi serta relatif tidak mengembang dalam pelarut organik jika
dibandingkan dengan padatan resin polimer organik [5]. Namun, dilain sisi silika gel belum
efektif dalam mengadsorpsi yang dikarenakan pada silika gel jenis situs aktif hanya berupa gugus
silanol (Si-OH) dan siloksan (Si-O-Si). Gugus silanol mempunyai sifat keasaman yang rendah dan
juga oksigen sebagai atom donor yang sifatnya lemah akibat oksigen terikat langsung pada atom
Si dalam struktur silika. Oleh karena itu, perlu dilakukan modifikasi terhadap silika gel dengan
mendesain molekul untuk membentuk permukaan baru pada silika gel, yang mengandung
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molekul organik dengan menggunakan agen pengikat silang sebagai prekusor [6]. Salah satu
gugus fungsional yang dapat digunakan adalah bovine serum albumin (BSA).

BSA merupakan suatu protein globular yang tersusun dari dua puluh asam amino esensial
[7]. BSA memiliki beberapa kelebihan yang terdapat pada sifat stabilitasnya, tahan panas hingga
60°C selama 10 jam, stabil pada kisaran pH 4-9 dan kelarutan yang tinggi pada kisaran pH 7,4 [8].
Sifat-sifat tersebut, ketika bergabung dengan non toksisitas dan sifat koneksi ligan yang sangat
baik dapat membuat BSA memenuhi syarat untuk digunakan sebagai imobilisasi silika
nanopartikel. Modifikasi silika dengan BSA bertujuan untuk meningkatkan kemampuan silika
dalam mengadsorpsi senyawa organik dan modifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan
dispersibilitas dari nanopartikel dalam larutan atau matriks. Menurut Mallakpour dan Nazari,
(2018), hal ini karena BSA memiliki gugus aminopropil yang dapat berikatan dengan gugus
hidroksil dari silika melalui ikatan hidrogen dengan tujuan pengabungan untuk mendapatkan
adsorben yang memiliki pori-pori besar dari silika dan gugus aktif yang reaktif dan juga
menghasilkan ikatan yang lebih kuat sehingga situs aktif yang dihasilkan akan semakin stabil
karena matriks silika dengan BSA yang dihasilkan lebih teratur dimana akan meningkat 2 kali
lipat dengan stabilitas termalnya meningkat sekitar 379% [9].

Konsentrasi optimum merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan
kinerja suatu adsorben dalam proses adsorpsi. Optimasi dalam proses adsorpsi bertujuan untuk
mengetahui pada konsentrasi berapa adsorbat akan teradsorpsi secara optimal serta dalam
berada keadaan stabil [10]. Sedangkan kapasitas adsorpsi merupakan kemampuan adsorben
dalam menyerap adsorbat. Semakin besar nilai kapasitas adsorpsi maka akan semakin baik
kemampuan menyerap adsorbat [11]. Kapasitas adsorpsi oleh suatu adsorben dipengaruhi oleh
beberapa faktor dan juga pola isotherm tertentu yang spesifik. Faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya kapasitas adsorpsi antara lain yaitu jenis adsorben, jenis zat yang diserap, luas
permukaan adsorben, konsentrasi zat yang di adsorpsi dan suhu [12], [13].

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka setiap adsorben yang menyerap suatu zat
dengan zat lain tidak akan mempunyai model isotherm yang sama. Terdapat beberapa model
isotherm mulai dari isotherm dengan satu parameter sampai isotherm dengan 5 paramater yang
mencakup model isotherm Langmuir [14], isotherm Freundlich [15], isotherm Dubinin-
Redushkevich (DKR) [16], isotherm Bruneuer-Emmett-Teller (BET)[17], isotherm Temkin [14],
isotherm Harkin-Jura [18], isotherm Jovanovic [15] dan isotherm Redlich-Peterson [15].

Suatu isotherm adsorpsi menunjukkan hubungan antara jumlah logam yang teradsorpsi
per berat adsorben dengan konsentrasi kesetimbangan logam di dalam larutan. Hal ini
menunjukan bahwa nilai kapasitas adsorpsi suatu adsorben dipengaruhi oleh konsentrasi
adsorbat. Semakin besar konsentrasi adsorbat, semakin banyak jumlah adsorbat yang dapat
diadsorpsi sehingga tercapai keseimbangan tertentu (Astandana, dkk., 2016). Penelitian oleh M.
Jin Hwang.et al., 2013 mengkaji model isotherm adsorpsi BSA pada nanosilika berongga
monodispersi yang dianalisis menggunakan model isotherm Langmuir dan Freundlich
memperoleh nilai koefisien korelasi R?yang lebih baik ditunjukan oleh model isotherm Langmuir
ketimbang model isotherm Freundlich [19].

Penelitian yang berkaitan dengan optimasi konsentrasi, kapasitas adsorpsi dan isotherm
telah dilakukan oleh Naat, et al., (2018), yang yang mensintesis silika dari pasir alam Takari untuk
mengetahui kondisi konsentrasi yang paling optimal dalam mengadsorpsi ion Cu(Il) dengan
melakukan variasi konsntrasi awal ion Cu(Il). Besar konsentrasi yang paling optimal untuk
mengadsorpsi ion Cu(1I) yaitu pada konsentrasi 60 mg/L dengan besar efisiensi adsorpsi sebesar
99.3% yang mengikuti model isotherm Langmuir dengan besar nilai kapasitas adsorpsi adalah 27
mg/g [3]. Sedangkan penelitian oleh Timin, et al., (2014), yang memodifikasi bovine serum albumin
(BSA) ke permukaan silika. Dalam penelitian ini nilai Kapasitas adsorpsi maksimum dari BSA
yaitu 71,54 + 2,0 mg/g [20]. Kemudian untuk menentukan model isotherm yang sesuai dengan
data hasil penelitian maka dilakukan analisis secara regresi linear sederhana yaitu dengan melihat
data nilai koefisien korelasinya (R?) yang mendekati dengan satu. Penelitian lain terkait optimasi
konsentrasi BSA juga dilakukan oleh Akgul. M, et al, (2008), tentang adsorpsi BSA pada
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permukaan clinoptilolite yang digunakan berupa zeolit. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa konsentrasi optimum BSA pada 400 mg/L dengan besar kapasitas adsorpsi
388 mg/g [21]. Penelitian tentang adsorpsi atau modifikasi silika yang berasal dari pasir alam
Takari-pulau Timor dengan BSA belum pernah dilaporkan sebelumnya sehingga dalam artikel ini
dilaporkan optimasi konsentrasi dan model isotherm bovine serum albumin (BSA) dalam matriks
silika dengan pemanfaaatan pasir alam Takari-pulau Timor sebagai sumber silika.

METODE PENELITIAN

Preparasi Sampel

Pasir yang telah diambil dari Takari ditimbang sebanyak 400 gram, lalu dicuci dengan
aquades dan diproses melalui wise strir dengan kecepatan putar 272,72 rpm selama 5 menit. Proses
pencucian diulang sebanyak 3 kali untuk menghilangkan pengotor berupa tanah dan pengotor
lainnya. Pasir dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C selama 2 jam, kemudian dihaluskan
dengan menggunakan diskmill dan diayak dengan ayakan 200 mesh. Pasir hasil ayakan ditimbang
sebanyak 50 gram dan direndam dengan HCl 2 M sebanyak 200 mL selama 12 jam untuk
menghilangkan pengotor selain SiO». Selanjutnya, pasir dicuci dengan aquades, proses pencucian
dilakukan hingga pH dari pasir hasil rendaman netral. Kemudian, pasir disaring menggunakan
kertas saring dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam. Hasilnya digerus
menggunakan mortal sehingga didapatkan ukuran serbuk pasir yang homogen. Ekstraksi Silika
(Si0,) menggunakan metode metode hydrotermal (pembentukan natrium silikat (Na,SiOs3)) dan
kopresipitasi. Sebanyak 16 gram serbuk pasir Takari berukuran 200 mesh dilarutkan dalam 240
mL larutan NaOH 7 M dan direfluks pada suhu 105°C sambil diaduk menggunakan magnetic
stirrer selama 6 jam hingga terbentuk campuran (natrium silikat). Selanjutnya campuran natrium
silikat dicampurkan dengan 240 mL aquades dan didiamkan selama 24 jam kemudian dipisahkan
melalui penyaringan menggunakan kertas saring whatman No.42. Filtrat tersebut kemudian
dititrasi dengan menggunakan larutan HCl 2 M sampai pH 7 sambil terus diaduk menggunakan
magnetic stirrer hingga terbentuk endapan putih. Endapan putih yang terbentuk kemudian
didiamkan sampai suhu ruang dan dicuci menggunakan aquades panas sebanyak 5 kali.
Selanjutnya disaring dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 5 jam untuk
menghilangkan kadar air yang terkandung dalam silika. Serbuk putih yang diperoleh adalah silika
gel hasil ekstraksi.

Pembuatan Pereaksi Lowry-Follin

Pereaksi A: 2 gram NaxCOs dilarutkan dalam 100 mL NaOH 0,1 N. Pereaksi B: 2 mI larutan
CuS04.5H201% ditambahkan ke dalam larutan NaK-tartrat 1%. Pereaksi C: 2 mL pereaksi B
ditambahkan 100 mL pereaksi A. Pereaksi D: Reagen Folin Ciocelteu dilarutkan dalam aquades
dengan perbandingan volume yang sama.

Pembuatan Larutan Standar BSA 1000 mg/L
Sebanyak 1 gram BSA dilarutkan dan ditepatkan dengan aquades dalam labu takar 1000
ml sampai tanda batas kemudian dilanjutkan dengan pembuatan kurva kalibrasi.

Penentuan Konsentrasi Optimum

Sebanyak masing-masing 0,1 gram silika-BSA diinteraksikan dengan masing-masing 25
mL larutan BSA dengan berbagai variasi konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 mg/L selama waktu
optimum dan pH optimum yang telah ditentukan. Kemudian diaduk dengan magnetic stirer pada
kecepatan 300 rpm. Setelah diaduk, hasil tersebut kemudian disentrifugasi selama 10 menit.
Hasilnya berupa adsorben yang kemudian diambil sebanyak 1 mL dan dimasukan dalam 8 mL
reagen Lowry didiamkan selama 10 menit, ditambahkan dengan 1 mL reagen Folin dikocok dan
didiamkan selama 20 menit. Kemudian larutan yang diperoleh dianalisis dengan UV-Vis untuk
menentukan konsentrasi BSA yang teradsoprsi dengan menggunakan persamaan [22] :
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(Co—Ct)V
Q- emeor )
Kemudian dapat dihitung nilai efisiensi adsorpsi dengan menggunakan persamaan 2

untuk menentukan konsentrasi optimum [23].
_Cawal — Csisa

O/OEP *W x 100% (2)

Penentuan model Isotherm Adsorpsi

Setelah diperoleh data konsentrasi optimum, bisa ditentukan model isotherm dan
kapasitas adsorpsi Sillika-BSA digunakan persamaan isotherm adsorpsi. Model isotherm
adsorpsi yang digunakan yaitu model isotherm Langmuir, model isotherm Freundlich, model
isotherm  Dubinin-Radushkevich (DKR), model isotherm Temkin dan model isotherm
Brunauer-Emmett-Teller (BET), model isoterrm Harkin Jura, model Isotherm Jovanovic, model
Isotherm Radlich-Peterson. Bentuk persamaan dari masing-masing isotherm ditampilkan pada
Tabel 1. Pola isotherm yang sesuai dapat diketahui dengan membandingkan niali R?dari grafik
yang diberikan oleh setiap model isotherm. Apabila salah satu grafik nilai R? mendekati 1 maka
kapasitas adsorpsi adsorben Sillika-BSA dapat dihitung menggunakan persamaan isotherm yang
sesuai.

Tabel 1. Model matematika yang digunakan untuk mempelajari isotherm adsorpsi silika-BSA

Model Isotherm Bentuk Linear Plot Grafik Referensi
Adosrpsi (xvsy)
Langmuir Tipe 1 Ce 1 (L) Ce Ccvs C/qe [15], [22], [24]
ge _K;Qm Om
Langmuir Tipe 2 L. ( 1 )L + (L) 1/Cevsl/qe [25], [17], [15]
qe QmKy/ Ce Qm
Freundlich log qc - log Ky + %logCe log C; vs log [25],12], [17], [18]
e
DKR Ing.-Ing - kpkr . € €’vs In ge [25], [17], [15]
Temkin _(RT . (R In Cevs ge 251, [17], [15
q“‘(bT In AT) (bT In Ce) q [25], [17], [15]
BET Ce i 1 . (CBET’DE %VS (CCCC ; [25], [17], [15]
q.(CoC) q Cper q Cper € ° %
Harkin Jura 1 B /1 Log Ce vs — [15], [24], [26]
Jovanovic In ge = 1n Gax - KiCe Cevslnge [15], [24]
Radlich-Peterson _ _KrpCe Cevsqe [15], [24], [26]
¢ 1+arRPCY
HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimasi konsentrasi silika BSA pada matriks silika gel.

Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi selain
derajad keasaman, waktu kontak dan lain sebagainya, dimana konsentrasi yang terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah akan membuat adsorben tidak bekerja dengan dengan baik atau optimal
[27]. Tujuan penentuan konsentrasi optimum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
besarnya konsentrasi optimum pada proses adsorbsi silika BSA. Variasi konsentrasi larutan BSA
yang digunakan mulai dari 10, 20, 30, 40 dan 50 mg/L pada pH 5 yang merupakan pH optimum
dari silica yang diimobilisasi dengan BSA [28] dan waktu kontak optimum dengan masing-
masing 25 mL dan massa adsorben 0,1 gram yang merupakan massa optimum dari silika-BSA.
Penggunaan pH 5 dalam penelitian ini, dikarenakan titik isoelektrik dari BSA mulai dari 4,7
sampai 5,5. Dimana jika pada pH diatas dari titik isoelektrik tersebut maka BSA akan bermuatan
negatif sehingga akan saling tolak menolak dengan silika. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kobiak, et al., (2017) dimana pH maksimum untuk terbentuknya adsorben
silika yang mengadsorpsi BSA adalah pada pH 5. Kemudian di stirrer pada kecepatan 300 rpm
selama 80 menit yang merupakan waktu kontak optimum silika BSA dengan tujuan stirrer untuk

Halaman | 81



Jurnal Beta Kimia, Vol 1, No. 2, November (2021), Hal. 78-88

menghomogenkan larutan antara silika dan BSA agar silika dapat berinteraksi dengan BSA secara
optimal [28]. Kemudian masing-masing variasi larutan disentrifugasi selama 10 menit dengan
tujuan untuk memisahkan endapan dan filtratnya. Kemudian filtratnya diambil dan diukur
dengan menggunakan Uv-Vis. Analisis dengan Uv-Vis dilakukan untuk mengetahui besarnya
konsentrasi optimum bovine serum albumin (BSA) yang teradsorpsi pada adsorben silika. Data hasil
optimasi konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Data hasil pengukuran konsentrasi optimum silika-BSA

Co (mg/L) Abs Ce (mg/L) Crerjerap (Mg/L) Qe (mg/g) %Ep
10 0,012 0,20 9,80 2,45 98,00
20 0,016 0,30 19,70 4,92 98,50
30 0,02 0,40 29,60 7,40 08,66
40 0,019 0,375 39,62 9,90 99,06
50 0,027 0,575 49,42 12,35 98,85
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Gambar 1. Kurva hubungan konsentrasi dan efisiensi penyerapan bovine serum albumin (BSA)

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1 terlihat bahwa efisiensi adsorpsi adsorben silika-BSA
mengalami peningkatan dari konsentrasi awal 10-40 mg/L dan mengalami penurunan pada
konsentrasi awal 50 mg/L. Hal ini dapat terjadi karena faktor kesetimbangan adsorpsi BSA pada
permukaan silika yang belum optimal sehingga terus terjadi peningkatan penyerapan untuk
mencapai keoptimalannya. Ketika proses kesetimbangan adsorpsi BSA tercapai, maka pada
permukaan silika akan terisi penuh oleh molekul BSA sehingga tidak dimungkinkan lagi terjadi
proses adsorpsi. Dimana pada saat konsentrasi awal larutan dibawah 40 mg/L kandungan BSA
dalam larutan tidak memadai bila dibandingkan dengan kandungan gugus pengikat dalam
adsorben silika sehingga adsorpsi masih mengalami peningkatan. Sedangkan pada konsentrasi
awal diatas 40 mg/L kandungan BSA dalam larutan lebih bila dibandingkan kandungan gugus
pengikat dalam adsorben silika sehingga proses adsorpsi berhenti pada konsentrasi optimum.
Sehingga konsentrasi optimum Bovine Serum Albumin (BSA) terjadi pada konsentrasi 40 mg/L
karena situs aktif pada matriks silika telah terisi penuh oleh molekul BSA sehingga tidak di
mungkinkan terjadi penyerapan (proses adsorpsi) dan diperkirakan efisiensi penyerapan
konstan dengan jumlah zat yang teradsorpsi sebesar 9,906 mg/g dan efisiensi penyerapan sebesar
99,06%.

Penelitian tentang konsentrasi optimum juga dilakukan oleh Akgul, et al., (2008), tentang
adsorpsi BSA pada permukaan clinoptilolite dengan dengan clinoptilolite yang digunakan
berupa zeolit. Dengan variasi konsentrasi BSA mulai dari 50 hingga 450 mg/L. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi optimum BSA pada 400 mg/L
dengan besar kapasitas adsorpsi 388 mg/g [21].
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Model Isotherm Adsorpsi Bovine Serrum Albumin (BSA) menggunakan silika dari pasir
Alam

Proses adsorpsi oleh suatu adsorben dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
adsorben, jenis zat yang diserap, luas permukaan adsorben, konsentrasi zat yang diadsorpsi dan
suhu [12]. Oleh karena beberapa faktor tersebut maka setiap adsorben yang menyerap suatu zat
yang satu dengan zat lain tidak akan mempunyai model isotherm adsorpsi yang sama. Isotherm
adsorpsi menggambarkan konsentrasi yang bergantung pada kesetimbangan distribusi ion-ion
logam antara larutan dan fase padat. Untuk menjelaskan kesetimbangan adsorpsi BSA hasil
eksperimen isotherm maka dilakukan analisis data menggunakan delapan pemodelan isotherm
adsorpsi, yaitu model isotherm Langmuir, Freundlich, DKR, Temkin, BET, Harkin Jura, Jovanovic
dan Radlich-Peterson. Model isotherm yang sesuai dapat diketahui dengan membandingkan
niali R? dari grafik yang diberikan oleh setiap model isotherm. Grafik nilai R? yang mendekati 1
maka kapasitas adsorpsi adsorben Sillika-BSA dapat dihitung menggunakan persamaan isotherm
tersebut. Grafik hasil perhitungan model isotherm adsopsi BSA dapat dilihat pada Gambar 2.

(a) Isotherm Langmuir Tipe 1
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(c) Isotherm Freundlich
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(f) Tsotherm BET
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(i) Isotherm Radlich-Peterson

m qge
14 - Linear Fit of ge|

124
10 n

y = 26,62x - 2,443
841 R2=0,884

015 020 025 030 035 040 0,45 050 055 0,60
Ce
Gambar 2. Grafik Model Isotherm Adsorpsi Bovine Serum Albumin (BSA)

Pada penelitian ini model isotherm yang sesuai untuk adsorpsi BSA pada adsorben silika
dalam matriks silika gel adalah model isotherm Langmuir karena memiliki koefisien korelasi yang
mendekati satu dibandingkan dengan model isotherm yang lain. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pada model tersebut diperoleh R? - 0,949 dengan nilai kapasitas adsorpsi monolayer (qm)
sebesar 9,5057 mg/g. Model isotherm Langmuir menjelaskan bahwa proses adsorpsi terjadi pada
lapisan tunggal (single layer) pada permukaan yang homogen [29]. Akibatnya jika sekali molekul
adsorbat menempati satu tempat pada permukaan adsorben silika maka tidak akan ada lagi
adsorpsi yang terjadi pada tempat tersebut. Karena model isotherm ini diasumsikan bahwa
absorpsi BSA terjadi secara kimia dan monolayer pada sejumlah situs tertentu dan terbatas akibat
gugus akseptor dari adsorbat terdistribusi secara merata pada permukaan silika sebagai
adsorben. Faktor pemisahan konstan tak berdimensi (Rr) merupakan ekspresi penting dalam
karakteristik Langmuir [3]. Nilainya dapat ditentukan dengan persamaan 3.

1

Ri- 3

1+KlICo
Jika O<Rr<l maka adsorpsi menguntungkan, Ri=1 maka adsorpsi linear, dan jika Ri= 0 maka
prosesnya irreversible. Penelitian ini memiliki Rt sebesar 0,031 sehingga dapat dikatakan bahwa
proses adsorpsi BSA oleh silika dalam matriks silika gel menguntungkan dan dapat diaplikasikan

sebagai adsorben [26].

KESIMPULAN

Konsentrasi optimum bovine serum albumin (BSA) yang dapat diadsorpsi oleh adsorben silika
dalam matriks silika gel adalah 40 mg/L. Pada konsentrasi larutan di atas 40 mg/L, kandungan
BSA yang ada dalam larutan lebih banyak dibandingkan dengan kandungan gugus pengikat pada
adsorben silika sehingga adsorben sudah mengalami kejenuhan dalam menjerap BSA dan
mengakibatkan proses adsorpsi terhenti. Model isotherm adsorpsi mengikuti model isotherm
Langmuir dengan apasitas adsorpsi sebesar 9.50 mg/g. Proses adsorpsi bovine serum albumin (BSA)
oleh adsorben silika dalam matriks silika gel terjadi secara kimia dan monolayer.
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	Pembuatan Pereaksi Lowry-Follin
	Pereaksi A: 2 gram Na2CO3 dilarutkan dalam 100 mL NaOH 0,1 N.  Pereaksi B: 2 mL larutan CuSO4.5H2O1% ditambahkan ke dalam larutan NaK-tartrat 1%. Pereaksi C: 2 mL pereaksi B ditambahkan 100 mL pereaksi A. Pereaksi D: Reagen Folin Ciocelteu dilarutkan ...
	Pembuatan Larutan Standar BSA 1000 mg/L
	Sebanyak 1 gram BSA dilarutkan dan ditepatkan dengan aquades dalam labu takar 1000 mL sampai tanda batas kemudian dilanjutkan dengan pembuatan kurva kalibrasi.

